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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan kuasa-Nya
penelitian berjudul “Tradisi Memberi Makanan (Persembahan)
Kepada Roh Leluhur (Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata) di Kecamatan
Kelimutu, Kabupaten Ende, Propinsi Nusa Tenggara Timur”,
dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Penelitian ini merupakan
program rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya, Bali, NTB, dan NTT
Tahun 2015.

Ritual “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” merupakan salah satu
ritual kepercayaan masyarakat Ende yang bertempat di pe-
gunungan Kelimutu. Wilayah tersebut juga merupakan kawasan
Taman Nasional Kelimutu (TNK). Ritual ini bertujuaan memohon
keselamatan dan perlindungan kepada para roh leluhur. Dengan
persembahan yang dihaturkan dialtar batu simbol dari keberadaan
roh-roh leluhur yang ada di tiga danau Kelimutu, diharapkan
mendapatkan berkat dan kemakmuran dalam kehidupan ini.

Ritual “Pati Ka Dua Bapu Ata Mata” tampak memberikan
makna religius yakni adanya keharmonisan antara manusia
dengan Tuhannya maupun dalam manifestasinya dalam wujud
roh-roh leluhur. Makna yang lain yakni memberikan semangat
integritas yang tinggi sehingga terwujud adanya solidaritas
kelompok antar komunitas adat disepanjang penyangga taman
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nasional Kelimutu. Makna yang lebih dalam lagi yakni berkat
adanya tradisi ritual ini tentunya kawasan tersebut akan menjadi
sakral dan olehnya pelestarian lingkungan dibalik Pati Ka dapat
memberikan keuntungan yang luar biasa terhadap pelestarian
lingkungan alam.

Terima kasih kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ka-
bupaten Ende yang telah memberikan beberapa dokumen berupa
data dan photo terkait dengan ritual “Pati Ka”. Kami ucapkan
terima kasi juga kepada kepala desa Woloara yang telah juga
membantu tim kami dilapangan pada saat pengumpulan data.
Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
tidak dapat kami sebut satu persatu.

Melalui kesempatan ini pula kami mohon kritik dan saran,
mengingat keterbatasan kemampuan yang penulis miliki sehingga
hasil tulisan ini sangat jauh dari kesempurnaan. Sebagai akhir kata,
kami mengucapkan terima kasih yang sedalam — dalamnya kepada
semua pihak tanpa terkecuali yang turut membantu mewujudkan
hasil penelitian ini.

Denpasar, November 2015
Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Bali, NTB dan NTT

Drs. I Made Purna, M. Si
NIP. 19591231987101001
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keragaman tradisi masyarakat di daratan merupakan kekayaan
budaya bangsa yang tak ternilai harganya. Kenyataan ini terlihat
pada masing-masing kehidupan suku, memiliki cara pengungkapan
atau pandangan tentang wujud tertingginya dan selalu disesuaikan
dengan tata adat masing-masing suku dan kebudayaan mereka.
Misalnya di daratan Flores saja memiliki berbagai sebutan atau
nama-nama dalam pengungkapan kepercayaannya masing-
masing. Semisal di Flores Timur, ada disebut dengan kepercayaan
“era Wulan Tana Ekan “,, orang Ngada : “ Nggae Ndewa”, Orang Lio
“Dua Gheta Lulu Wula, Nggae Chale Wena tana”, Manggarai,: “Mori
Kraeng”, masyarakat Sikka ada disebut : “Ina Nian Tana Wawa”,
Ama Lero Wulan Reta”, dan wujud-wujud kepercayaan ini sampai
sekarang masih tersebar di desa-desa daratan Flores, dan tetap
dianut oleh masyarakat pendukungnya.

Sederetan jenis kepercayaan di atas, dijadikan media oleh
masyarakat dalam menyandarkan hidupnya dari pangkuan sang
leluhur, sehingga setiap saat diberikan persembahan sebagai
ungkapan rasa cinta dan kasih kepada leluhur yang amat disayang
karena sang leluhur juga sebagai pelindung atau pembimbing,
tempat mohon petunjuk yang dianggap sebagai wujud tertinggi.
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Para leluhur ini bagi masyarakat sering memberikan petunjuk
tentang berbagai hal yang terkait dengan kehidupan.

Mereka berkeyakinan bahwa para leluhur mempunyai jiwa.
Jiwa atau roh bebas yang tidak terikat kepada sesuatu, dan
dapat menggerakkan semua benda di alam. Dari pemahaman ini
terbentuklah kepercayaan bahwa segala sesuatu dari kehidupan
ini berasal dari leluhur yang dapat mendatangkan kebahagiaan.
Dengan bantuan para leluhur seseorang dapat mencapai ke-
hendaknya.

Sebagai bentuk pemahaman dan pelestarian terhadap wujud
warisan kepercayaan masyarakat di daratan Flores khususnya
di desa Woloara, sekiranya yang perlu diungkap, mengingat
masyarakat desa Woloara sebagai masyarakat yang masih memiliki
keaslian dan keunikan tersendiri tentang sistem pengelolaan
kepercayaan ini.

Hubungan ritual dengan kepercayaan sesungguhnya telah
berjalan sejak berabad-abad sebelumnya. Upacara Pati Ka Du'a Bapu
Ata Mata dengan misalnya dalam Gereja Katolik telah berkembang
beberapa upacara antara lain Liturgi Ekaristi (Hadi, 2006 : xiii)
dengan menggunakan berbagai macam bahasa, dan tanda-tanda
ritual dalam bentuk-bentuk simbol ekpresif atau seni lainnya.
Dari fenomena ini muncul adanya pembentukan simbol ekpresif
yang berbeda atau bervariasi (difrensiasi). Transformasi simbolis
itu adanya pengalaman yang disesuaikan dengan sosio-kultural
masyarakat pendukungnya (inkulturasi ).

Fenomena di atas, sebagai sebuah acuan dalam rangka me-
mahami simbol ekpresif dalam proses pelaksanaan ritual pada
masyarakat suku Ende-Lio yang bermukim di Kabupaten Ende.
Apresiasi masyarakat Woloara sebagian besar mengacu kepada
bentuk simbol-simbol yang dikaitkan dengan pengetahuan filosofi
masyarakat, artinya simbol syarat dengan pembentukan simbol yang
bernuansa, bahasa, lagu, pakaian upacaranya, dan perlengkapan
lainnya. Lambang atau simbol ritual itu adalah sebagai proses
inkulturasi budaya, warisan sosial maupun kepercayaan budaya
Ende yaitu mengharapkan sebuah keselamatan sesuai dengan
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makna sebuah liturgi itu sendiri yakni perayaan atau upacara
misteri karya penyelamatan Allah.

Fungsi ritual pada kehidupan masyarakat Woloara umumnya
sangat menonjol, demikian pula pada kehidupan masyarakat
dengan pola yang sama. Pelaksanaan ini cukup mendorong
kesadaran religiusitas masyarakatnya. Sistem kepercayaan asli
inilah mewarnai segala perilaku dan tindakan ritual sepanjang
fase kehidupan atau daur hidup (lahir, kawin, mati) dan
aktivitas ekonominya (upacara-upacara ritual menurut kalender
pertanian).

Masyarakat Woloara sudah dari zaman dahulu adalah inzan
religius. Percaya akan wujud tertinggi merupakan hal yang
mendasar dalam kehidupan mereka. Mereka telah memiliki
suatu kepercayaan asli, yang orientasi atau pusat penghormatan
terhadap Wujud Tertinggi. Meskipun pada masa kini banyak
orang dipedalaman sudah menganut agama-agama modern seperti
Kristen Katolik, Protestan dan Islam, tetapi masih banyak pula
yang menganut dan mempertahankan kepercayaan asli setempat.

Kepercayaan pada wujud tertinggi atau Tuhan diekspresikan
antara lain dalam doa-doa atau ritus seperti ritus persembahan
kepada leluhur itu salah satunya. Ini akan menjadi sarana untuk
menjalin relasi dengan alam, sesama dan Tuhan sendiri. Ini semua
sudah diwariskan turun-temurun dan telah berurat-akar pula
serta meresap dalam seluruh sendi-sendi kehidupan mereka. Oleh
karena itu, kepercayaan ini cukup sulit dipisahkan, apalagi untuk
dihilangkan begitu saja dari kehidupan mereka. Dalam segala
situasi kehidupan, suka maupun duka. Leluhur menjadi bahasa
dialog mereka dengan Leluhur/Tuhan entah untuk memuji,
memuliakan, bersyukur maupun untuk memohon kepada-Nya.

Masyarakat memandang yang Leluhur sebagai satu-satunya
pemilik dunia dan kehidupan, serta pemberi makna dalam
berbagai situasi dan kondisi hidup manusia. Hal ini terserap
dalam kepercayaan kepada Leluhur. Karena itu, kebanyakan ritus-
ritus selalu berkaitan dengan hidup yang konkrit seperti upacara
mulai panen, sakit, bersyukur karena berhasil dalam usaha dan
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rencana, pemanggilan kembali jiwa-jiwa orang mati tidak wajar,
membuat rumah adat, tempat ibadat dan masih banyak lainnya
yang melekat dalam kehidupan mereka.

Maka manusia sebagai makhluk religius dan makhluk budaya,
tingkah laku yang dimunculkan oleh kedua dasar tersebut, telah
berjalan dan sulit untuk dipisahkan. Sebagai contoh dapat dike-
mukakan upacara tradisional yang masih menjadi dasar utama
bagi suku bangsa yang ada di pedalaman pulau Flores dalam
perilaku kehidupan sehari-hari.

Menurut pandangan masyarakat terhadap kepercayaan Le-
luhur, bahwa kehidupan manusia dan alam yang indah ini dicip-
takan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga keindahan alam yang
tidak dibuat-buat, yang asli, seharusnya mendorong manusia agar
bersikap ramah, sederhana dan harmonis dalam hatinya terhadap
alam yang memberikan segala-galanya bagi kelangsungan hidup-
nya. Alam memang sangat dibutuhkan oleh manusia, karena tanpa
alam manusia dan makhluk lainnya tentu akan mati. Penyesuaian
kebutuhan manusia terhadap alam dilakukan melalui berbagai
pekerjaan dan tindakan, karena alam dalam bentuk alamiahnya
memang belum cocok dan tidak sesuai dengan kebutuhan hidup
manusia.

Seperti yang telah diuraikan di depan, bahwa masyarakat
Woloara umumnya berpendapat bahwa alam semesta ini
mempunyai kekuatan gaib dan semua kekuatan itu diperlukan
dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh
karena alam mempunyai kekuatan tertentu dan sifatnya sangat
rahasia, maka hidup manusia harus disesuaikan dengan tertib
alam raya keseluruhan dan mengusahakan supaya ketertiban
hubungan antara manusia dan alam tidak berubah. Manusia harus
mengusahakan keseimbangan dan hubungan dengan kekuatan-
kekuatan gaib yang tersembunyi di dalam tiap-tiap bagian alam
raya. Hubungan dan kerjasama ini, terutama dengan kekuatan gaib
yang berada di langit dan yang berada di bumi, dwi tunggal yang
dapat mempertahankan keseimbangan dan menjaga ketertiban
totalitas antara manusia dan alam semesta, khususnya dengan
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alam lingkungan sekitarnya. Oleh karenanya manusia tak dapat
sembarangan berbuat sesuatu tanpa melakukan upacara, dan
orang Lio mengetahui akan hal tersebut.

Telah dijelaskan bahwa alam diciptakan oleh Tuhan. Pada
tiap-tiap bagian alam raya ini tersembunyi adanya kekuatan-
kekuatan gaib yang menurut kepercayaan masyarakat Ende adalah
suatu pertanda kemurkaan para leluhur /Tuhan atas perbuatan
manusia terhadap alam sekitar, khususnya lingkungan di mana
manusia bertempat tinggal. Apabila manusia tidak dapat menjaga
keseimbangan dan ketertiban antara alam dalam hubungannya
dengan kekuatan-kekuatan gaib itu, maka manusia akan mendapat
siksa antara lain berupa : wabah penyakit, bencana alam, kelaparan,
kemiskinan, kemelaratan dan lain-lain penderitaan. Oleh karena
mereka juga selalu mengadakan upacara-upacara dengan mere-
nungkan apa yang diinginkan dan ini selalu di arahkan kepada
Tuhan dan nenek moyang untuk memohon perlindungan dan
pertolongan.

Menurut masyarakat yang meyakini kepercayaan Leluhur, alam
mempunyai manfaat besar bagi kelangsungan hidup manusia.
Manusia tidak dapat hidup bila sudah satu unsur dari alam rusak.
Udara, tanah dan air, serta segala sesuatu yang hidup di alam adalah
menciptakan dari alkhalik untuk keperluan kehidupan manusia
dan hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya. Meskipun demikian
manusia berkewajiban menjaga keseimbangan dan kelestarian
sehingga kehidupan itu menjadi langgeng dan bermanfaat pula
bagi kehidupan manusia baik secara fisik materiil maupun secara
mental spiritual. Karena alam dan manusia satu adanya, maka
ketergantungan itu tentu dapat diatur sesuai dengan norma-norma
kehidupan yang baik.

Penelitian ini dengan merumuskan beberapa permasalahan
yaitu bagaimana bentuk upacara,bentuk prosesi persembahan dan
dampak upacara persembahan kepada roh leluhur.
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada di zona Taman Nasional Kelimutu, secara
administratif berada di lima wilayah kecamatan, yaitu: Kecamatan
Wolowaru, Kelimutu, Ndona Timur, Ndona, dan Detusoko.
Penelitian ini akan dilakukan di sekitar desa-desa pegunungan
Kelimutu. Di sini terdapat beberapa desa yang salah satunya
adalah desa Woloara dan desa Moni. Desa Woloara dan desa
Moni merupakan desa yang paling dekat dengan keberadaan
pegunungan Kalimutu. Desa Woloara dan desa Moni menjadi
sampel, kerena daerah ini merupakan tempat yang paling dekat
dan sentral dalam penyelenggaraan prosesi ritual “Pati Ka Du’a
Bapu Ata Mata”. Sebagian besar penduduk di kedua desa ini
tempati oleh dua suku yaitu suku Ende dan Suku Lio. Penelitian
ini akan lebih difokuskan pada ritual persembahan sesajian yang
diselenggarakan di puncak pegunungan Kelimutu.

1.3 Konsep dan Teori

a. Konsep Kepercayaan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia menyebutkan bah-
wa kepercayaan berasal dari kata “percaya” yang berarti yakin,
mengakui kebenaran atas pengakuan seseorang. Serta “keper-
cayaan” berarti suatu akidah, keimanan, harapan dan keyakinan
seseorang terhadap suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia : hal
601).

Kepercayaan masyarakat terjalin dalam adat istiadat hidup
sehari-hari dari berbagai suku bangsa yang mempercayai apa
saja yang dipercayai adat secara turun-temurun. Kepercayaan
merupakan sistem tingkah laku yang berdasarkan keyakinan
sedangkan masyarakat dalam bahasa Inggris disebut society, asal
kata socius yang berarti kawan, dalam bahasa Arab yaitu Syirk
artinya bergaul, dengan adanya saling bergaul sehingga timbul
satu rasa, satu keyakinan yang lahir dari bentuk-bentuk aturan
hidup yang bukan disebabkan manusia melainkan oleh unsur-
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unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan
suatu kesatuan (Soelaeman, 1998:63).

Sedangkan komunitas berarti masyarakat, kelompok orang
yang hidup saling berinteraksi dalam tempat tertentu (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, hal:447). Komunitas (community)
dapat diterjemahkan sebagai “bentuk kesatuan hidup “yang
pada umumnya berdasarkan hidup bertetangga di kampung-
kampung penduduk setempat yang berdasarkan hubungan teri-
torial dan genealogis sebagai suatu kesatuan sosial (Harsono,
2006:40). Sedangkan salah satu organisasi sosial pada masyarakat
tradisional adalah “komunitas adat”. Umumnya dalam komunitas
adat mempunyai sifat adanya rasa persatuan dan kesatuan yang
tinggi.

Komunitas (community) dalam ilmu sosial sebenarnya diadap-
tasikan dari konsep biologi, yaitu sebuah ekosistem yang saling
berhubungan dalam sebuah tempat. Atau dapat diterjemahkan
sebagai “masyarakat setempat”, yakni merupakan kesatuan sosial
yang lebih didasarkan oleh rasa kesadaran wilayah yang tertentu
atau pada ikatan tempat tinggal. Secara konkrit “masyarakat
setempat” selalu menempati suatu wilayah tertentu.

Sebagai suatu kesatuan sosial, komunitas mempunyai sifat
adanya rasa kesatuan yang dimiliki hampir semua kesatuan
manusia lainnya, namun perasaan kesatuan dalam komunitas
biasanya sangat tinggi sehingga ada perasaan bahwa kelompoknya
itu memiliki ciri-ciri kebudayaan atau cara hidup yang berbeda
dari kelompok lainnya. Biasanya di antara para warganya saling
mengenal dan saling berinteraksi dengan frekuensi kurang atau
lebih besar secara intensif.

Ciri-ciri komunitas yang dikemukakan di atas tentunya tidak
lepas dari adanya budaya material. Oleh karenanya dengan
menggunakan pandangan para ahli antropologi mengenai tiga
aspek kebudayaan (atau “tiga wujud kebudayaan” menurut
Koentjaraningrat ), kita dapat melihat sebuah komunitas adat
dari tiga aspek itu juga, karena setiap komunitas selalu memiliki
kebudayaan. Adapun aspek dan unsur komunitas adat mencakup
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aspek material (seperti lingkungan, tempat tinggal, peralatan,
pakaian dan makanan), aspek sosial (seperti ritual/upacara,
organisasi adat, kelompok kekerabatan, dsbnya), dan aspek budaya
(mengenai pandangan hidup/ajaran-ajaran, seperti hubungan
manusia dengan dunia supernatural, hubungan manusia dengan
manusia, dan hubungan manusia dengan alam).

Komunitas adat suku Ende dan Lio, umumnya merupakan
komunitas-komunitas yang masih mempertahankan pola-pola
kehidupan lama, tradisi nenek moyang, sebagai warisan (cultural
heritage) dan mereka ini menempati suatu wilayah di sekitar
pegunungan Kelimutu, dan mereka sudah terbentuk jauh sebelum-
nya dari generasi ke generasi.

b. Suku (etnik) Ende dan Lio

Suku merupakan salah satu bagian dari komponen masyarakat.
Koentjaraningrat (1990: 264), menguraikan bahwa suku bansa atau
etnis adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran
dan identitas “akan kesatuan kebudayaan”, sedangkan kesadaran
dan identitas tadi seringkali (tetap tidak selalu) dikuatkan oleh
kesatuan bahasa juga. Namun dalam kenyataannya konsep
suku bangsa (etnis) lebih komplek dan sangat tergantung dari
lingkungan kebudayaan itu berkembang. Hal ini disebabkan karena
dalam kenyataaan batas dari kesatuan manusia yang merasakan
diri terikat oleh keseragaman keubuayaan itu dapat meluas atau
menyempit, sangat tergantung pada keadaan yang terjadi dalam
masyarakat tersebut.

Dalam suku terdapat anggota yang menjadi kelompok suku
tersebut. Istilah etnisitas juga merujuk pada keseluruhan aspek
tentang masalah-masalah etnis (Akil dalam Anom Kumbara, 1994).
Menurut Narrol (1996), kelompok etnis pada umumnya difahami
sebagai suatu populasi orang atau penduduk yang mengandung
ciri-ciri yaitu: 1) secara biologis mampu berkembang-biak dan
bertahan; 2) mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar
akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk budaya; 3) membentuk
jaringan komunikasi dan interaksi sendiri; dan 4) menentukan ciri
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kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan dapat
dibedakan dari kelompok populasi lain.

Fredrick Barth (1988) kurang setuju terhadap batasan konsep
tersebut, karena dengan cara itu, tidak memungkinkan teramatinya
fenomena-fenomena kelompok etnis secara menyeluruh serta
posisi mereka dalam kehidupan masyarakat dan budaya dalam
konteks historis, fungsi dan struktur dari kelompok etnis tersebut.
Menurutnya kelompok etnis yang dapat diidentifikasi sebagai
suku-bangsa, yakni suatu kelompok etnis yang memiliki ciri dan
kebersamaan secara intern dan perbedaan secara ekstern dengan
kelompok lain, tidak saja karena memiliki nilai budaya, tetapi juga
bahasa yang khas yang menjadi identitas kelompoknya.

Ada dua hal pokok yang menjadi ciri umum mengamati ke-
hadiran kelompok-kelompok etnik dengan ciri-ciri unit budayanya
yang khusus menurut Frederik Barth, 1988, yaitu : 1) kelanggengan
unit-unit budaya, di mana terdapat Kklasifikasi seseorang atau
kelompok setempat dalam keanggotaan suatu kelompok etnik
tergantung pada kemampunan seseorang atau kelompok ini untuk
memperlihatkan sifat budaya kelompok tersebut. Perbedaan yang
terdapat antar kelompok-kelompok mengakibatkan berbedanya
cara untuk mengumpulkan sifat-sifat budaya; konsentrasi diarah-
kan pada analisiss budaya, dan dan bukan pada tatanan budaya;
2) faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya unit-unit
budaya tersebut. Di sini terdapat suatu pengaruh yakni pengaruh
ekologis yang sangat deterministik. Pengaruh lingkungan sangat
menentukan unit-unit budaya yang tumbuh di tempat tersebut.
Namun tidak semua unit-unit budaya dapat tumbuh atau
berkembang karena sangat menyesuaikan dengan keadaan atau
adaptasinya di lingkungan tersebut. Lebih tepat dikatakan bahwa
bentuk budaya ini merupakan hasil penyesuaian para anggota
kelompok etnik dalam mengadapi berbagai faktor luar. Dengan
demikian bahwa menentukan sifat budaya suatu kelompok tidak
cukup hanya dengan melihat bentuk tatanan budaya yang tampak
saja, karena bentuk budaya yang tampak ini ditentukan oleh
ekologi selain oleh budaya yang dibawanya.
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Dengan demikian, etnisitas merupakan suatu konsep budaya
berintikan penganutan norma, nilai keyakinan, simbol, dan praktik
budaya bersama. Pembentukan “kelompok etnik” berdasarkan
penanda budaya yang sama yang telah tumbuh dalam konteks
sejarah, sosial dan politik tertentu dan telah mendorong perasaan
terlibat yang dilandasai, setidaknya sebagian, oleh leluhur mitologi
bersama (Barker, 2005: 257).

c. Religi dan Kekuasaan

Balandier (1996:129), menyatakan bahwa Religi dan kekuasaan
diungkapkan dalam bentuk perasaan takut yang menjerat me-
reka yang diperintah, pemujaan, dan ketundukan total yang tak
bisa dijelaskan dengan nalar, sebuah ketakutan yang untuk pem-
bangKangannya memberi karakter pelanggaran sakral religius.
Sedangkan kekuasaan menurut Foucault, pada umumnya kekuasa-
an dibicarakan daya atau pengaruh yang dimiliki oleh seseorang
atau suatu lembanga untuk memaksakan kehendaknya kepada
pihak-pihak lain. Pengertian semacam ini telah digunakan oleh
para pengamat sejarah, politik, dan sosial. Kekuasan semacam itu
dipandang sebagai hal yang bersifat represif atau kadang malah
opresif. Akan tetapi Foucault memperlihatkan cara membaca yang
berbeda, sebab kekuasan itu tidak bersifat subjektif.

Kekuasan menyebar tanpa bisa dilokalisasi dan menyerap
dalam seluruh jalinan perhubungan sosial. Kekuasaan beroperasi
dan bukan dimiliki oleh oknum siapa pun dalam relasi-relasi
pengetahuan, ilmu, lembaga-lembaga. Lagi pula sifatnya bukanlah
terpresif, melainkan produktif dan menormalisasi susunan-susun-
an masyarakat.

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa “kekuasaan yang menor-
malisasi” tidak hanya dijalankan di dalam penjara, tetapi juga
beroperasi melalui mekanisme-mekanisme sosial yang dibangun
untuk menjamin kesehatan, pengetahuan, dan kesejahteraan. (bdk.
SP: 358-359). Kalau orang biasanya berbicara tentang kekuasan
dan negara, sekarang tentang kekuasaan dan subjek. Berlawanan
dengan pandangan marxis, foucault mementang paham kekuasan
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yang disatukan dari atas oleh pusat kekuasaan negara. Tekanan
pada hubungan kekuasan dan subjek mengandaikan banyaknya
hubungan kekuasan. Kekuasaan tidak mengacu pada sistem
umum dominasi oleh suatu kelompok terhadap yang lain, tetapi
beragamnya hubungan kekuasaan.

Kekuasan bukan suatu institusi, dan bukan pula suatu ke-
kuatan yang dimiliki; tetapi nama yang diberikan pada suatu
situasi strategis kompleks dalam suatu masyarakat mencakup
semua, tetapi kekuasaan datang dari mana-mana (VS: 122-123).
Foucault menyatakan, kekuasaan “harus dipahami pertama-
tama banyak dan beragamnya hubungan-hubungan tersebut
dan organisasinya. Permainannya akan mengubah, memperkuat,
membalikkan hubungan-hubungan itu melalui perjuangan dan
pertarungan terus-menerus” (VS: 121-122).

Kekuasaan berarti perang bisu yang menempatkan konflik
dalam berbagai institusi sosial, dalam ketidak setaraan ekonomi,
dalam bahasa, bahkan dalam tubuh kita masing-masing. Foucault
mencoba mendefinisikan kembali kekuasan dengan menunjukan
ciri-cirinya : kekuasan tidak dapat dilokalisasi, merupakan tatanan
disiplin dan dihubungkan dengan jaringan, memberi struktur
kegiatan-kegiatan, tidak terpresif, serta melekat pada kehendak
untuk mengetahui.

Kekuasaan lebih digambarkan dalam tatanan disiplin yang
dihubungkan dalam sejumlah jaringan. “Disiplin tidak dapat
diidentikkan dengan institusi atau aparat. Ia adalah suatu tipe
kekuasaan, yang terdiri dari keseluruhan sarana, teknik, prosedur,
tingkah-tingkat penerapan, sarana-sarana. Kekuasaan member-
struktur kegiatan-kegiatan manusia dalam masyarakat dan selalu
tentangan terhadap perubahan. Inilah yang disebut institusionlisasi
kekuasan: keseluruhan struktur hukum dan politik serta aturan-
aturan sosial yang melanggengkan suatu dominasi dan menjamin
reproduksi kepatuhan. Ciri negatif kekuasaan (kekerasan, represi,
atau manipulasi) tidak lagi mengemuka.

Kekuasaan telah berbentuk sesuatu yang produktif saat setiap
orang turut ambil bagian yang menghasilkan realitas. “efek-efek
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kekuasaan tidak perlu lagi digambarkan secara negatif sebagai
yang menaifkan, menindas, menolak, menyensor, menutupi, me-
nyembunyikan. Ternyata kekuasaan tersebut menghasilkan sesuatu
yvang riil, bidang-bidang yang objek, dan ritus-ritus kebenaran.
Dengan konsep ini, mencoba memberikan gambaran terhadap
peran kepala suku atau yang disebut dengan (Mosalaki). Mosalaki
ini merupakan pimpinan Suku yang menjadi representasi dari
ritual “Pati Ka Ata Mata”, yang diselenggarakan di atas puncak
pegunungan kawah Kelimutu.

b. Teori

Sebuah penelitian dengan melibatkan masyarakat pedesaan
yang sifatnya masih sangat tradisional memerlukan teori yang
benar-benar dapat membangun dan memodifikasi teoriberdasarkan
data vang telah dikumpulkan dan dianalisis

1. Teori Jiwa

Andrew Lang dalam bukunya The Making Of Religion (1898)
dalam (Koentjaraningrat, 1980:58), memandang bahwa dalam jiwa
manusia ada suatu kemampuan gaib yang dapat bekerja lebih
kuat dengan makin lemahnya aktivitas pikiran manusia yang
rasional. Kemampuan gaib pada manusia bersahaja jaman dahulu,
itulah menyebabkan timbulnya konsep jiwa, dan bukan analisa
rasional yang menghubungkan jiwa sebagai kekuatan penggerak
hidup dengan bayangan tentang diri manusia sendiri yang tampak
dalam mimpi. Lang memberikan kesimpulan bahwa keyakinan
kepada dewa tertinggi dalam relegi suku-suku bangsa tersebut
sudah sangat tua, dan mungkin merupakan bentuk relegi manusia
tertua, yang kemudian terdesak ke belakang oleh keyakinan pada
roh nenek moyang.

Marett (1866-1940) seorang berkebangsaan Yunani dan Rum
Klasik dalam bukunya Thres Hold Of Religion (1909), dalam
(Koentjaraningrat, 1980 : 60), memandang bahwa bentuk relegi
yang tertua adalah berdasarkan keyakinan manusia akan adanya
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kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar biasa dan menjadi sebab
timbulnya gejala-gejala yang tak dapat dilakukan manusia biasa.

2. Teori Fungsionalisme

Neofungsionalisme merupakan suatu istilah yang digunakan
untuk menandai kelangsungan hidup fungsionalisme-struktural.
Dalam upaya ini juga melakukan upaya memperluas konsepnya
di samping pula berusaha untuk mengatasi kelemahan utama
dan memperkuat lagi teori tersebut. Neofungsionalisme juga
mengaju kepada rekonstruksi Jeffrey Alexander atas teori struk-
tur fungsional Parsons dengan jalan mengabil aspek dari teori
Marxisan lalu memecahkan masalah politik Marxis (Agger,
2006: 55). Jeffrey Alexander dan Paul Colomy mendefinisikan
neofungsionalisme sebagai “rangkaian kritik-diri teori fungsional
yang mencoba memperluas cakupan intelektual fungsionalisme
yang sedang mempertahankan inti teorinya” (Ritzer, 2005).
Walaupun sebelumnya Parsons dalam membangun teorinya telah
mengintegrasikan berbagai macam input teoritis, dan tertarik
dengan kesalinghubungan domain-domain utama dari dunia
sosial, terutama sistem kultur, sosial dan personalitas. Namun pada
akhirnya ia memandang fungsional-struktral dalam pengertian
yang sempit sebatas pada sistem kultur sebagai penentu sistem
lainnya.

Neofungsionalisme memcoba untuk melakukan sintesa kem-
bali terhadap konstruksi teoritisnya. Alexander dan Colomy
melihat neofungsionalisme sebagai “rekonstruksi dramatis terha-
dap fungsionalisme struktural dimana perbedaannya dengan
pendiriannya (Parsons) diakui dengan jelas dan ada keterbukaan
yang eksplisit terhadap teori dan teoritisi lainnya. Dalam neo-
fungsionalisme banyak mengintegrasikan teori dari berbagai pakar
seperti materialisme Marx dengan simbolisme Durkheim. Tendensi
struktural-fungsional untuk menekankan keteraturan diimbangi
dengan seruan untuk mendekati kembali teori perubahan sosial.

Terkait dengan penelitian ini, menggunakan teori fungsionalis-
me dipandang relevan untuk mengungkap hubungan-hubungan
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atau keterkaitan antara ritual atau fenomena yang satu dengan
yang lainnya. Teori ini akan relevan ketika dapat mengungkap
hubungan ritual yang dilakukan oleh masyarakat Moni, baik
secara laten maupun manifest. Mengungkap apa yang terselubung
di balik pelaksanaan ritual adat “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata”, dan
apa yang mendasari terlaksananya ritual adalah dapat diungkap
dengan menggunakan teori fungsional.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk dalam penelitan ini adalah
metode deskriptif dalam bentuk kualiatif, serta dibantu dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, pengamatan dan
teknik dokumentasi.



BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

2.1 Letak dan Geografi

Desa Woloara merupakan salah satu desa yang terletak di
kecamatan Kelimutu, kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Jarak desa Woloara keibukota kecamatan 20 km, jarak desa
Woloara ke ibukota kabupaten 54 km dan jarak desa Woloara
ke ibukota kabupaten 60. Desa Woloara meliputi: 4 dusun yaitu:
a. dusun Woloara; b. dusun Nuaone; c. dusun Woloki; d. dusun
Manukako.

Photo 2.1 Peta wilayah desa Woloara

Sumber: dokumen Tim Peneliti Tahan 2015

15
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Secara geografis batas-batas wilayah desa Woloara adalah
sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan desa Koanara,
sebelah Selatan berbatasan dengan desa Rindi Wawo, sebelah
Timur berbatasan dengan desa Nualise dan Sebelah Barat
berbatasan dengan desa Pemo. Luas desa Woloara seluruhnya
lebih kurang 5,149 ha yang terdiri dari: a.Tanah fasilitas umum
1,005 ha; b.Tanah kering 3,100 ha; c.Tanah perkebunan 1,000 ha;
d.Tanah pemukiman 10 ha; e.Tanah sawah 0, 34 ha.

Tanah fasilitas umum terdiri dari lapangan olah raga,
perkantoran, bangunan sekolah dan jalan. Tanah kering disebut
juga tegal atau ladang ditanami padi ladang, jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang panjang, kacang merah, talas, ubi kayu, ubi
jalar dan kentang. Tanah perkebunan ditanami kopi, cengkeh,
coklat, pinang, karet, pala, vanili, tembakau, kapuk, kemiri dan
jambu mete. Tanah pemukiman ditanami jeruk, alpokat, mangga
dan rambutan.Tanah sawah ditanami padi sawah, cabe, bawang
merah, bawang putih, tomat, sawi, mentimun, buncis, terong,
wortel dan bayam.Tanah sawah tersebut meliputi sawah irigasi
teknis, sawah irigasi %2 teknis dan sawah tadah hujan. Pemasaran
hasil tanaman pangan dan tanaman buah-buahan biasanya dijual
langsung ke pasar, kepada konsumen dan kepada tengkulak. Hasil
perkebunan dijual langsung kepada konsumen, melalui tengkulak
dan ada juga yang tidak dijual karena hasil tanamannya sedikit.

e

Photo 2.2 Pegunungan di wilayah Kelimutu, Ende
Sumber: Dokumen Tim Peneliti BPNB Bali Tahun 2015
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Letak ketinggian tanah desa Woloara antara 8900- 900 meter di
atas permukaan air laut dan suhu rata-rata 16,2 °C. Rata-rata curah
hujan 645-850 mm/tahun. Bentuk permukaan tanahnya berupa
dataran tinggi atau pegunungan berbukit bukit. Secara geografis
jenis kesuburan tanah yaitu: warna tanah sebagian besar hitam
dan tekstur tanah debuan.

2.2 Demografi Penduduk

Berdasarkan data monografi desa Woloara tahun 2013 jumlah
penduduk 1250 jiwa, terdiri dari 572 laki-laki dan 678 perempuan.
Jumlah kepala keluarga (KK) 400 jiwa, terdiri dari 284 kepala
keluarga laki-laki dan 116 kepala keluarga perempuan.

Photo 2.3 Penduduk Masyarakat Kelimutu Ende
Sumber: Dok. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Ende, Tahun 2015

Secara rinci jumlah penduduk menurut usia dan jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini.
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Tabel 2.1. Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin Desa
Woloara Tahun 2013

Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%)
0-4 35 51 86 6,9
5-9 47 47 94 7,5
10-14 52 58 110 8,8
15-19 49 48 97 7,8
20-24 53 48 101 8,1
25-29 39 49 88 7,0
30-34 33 15 48 3,8
35-39 33 53 86 6,9
40-44 30 39 69 5,5
45-49 30 33 63 5,0
50-54 30 37 67 5,4
55-59 31 44 75 6
60-64 21, 36 57 4,6
65-69 28 32 60 4,8
70-74 18 47 65 52
75 Keatas 43 41 84 6,7
JUMLAH 572 678 1250 100

Sumber : Monografi Desa Woloara 2013

Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk
Woloara merupakan penduuk produktif yaitu antara 15-59 se-
jumlah 694 jiwa, sedangkan penduduk yang belum memasuki
usia produktif, yaitu penduduk yang berusia dibawah 15 tahun
sejumlah 204 jiwa, dan penduduk yang tidak produktif lagi yaitu
usia di atas 60 tahun sebanyak 266 jiwa. Dengan demikian angka
ketergantungan atau beban tanggungan dapat diketahui yaitu:

290 + 266 x 100
694

= 39%
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Mata pencaharian sebagian besar penduduk Woloara bekerja
sebagai petani. Hal ini bisa dilihat tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2. Penduduk Menurut Pekerjaan Desa Woloara Tahun

2013
Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
Petani pemilik 461 81,4
Buruh tani 40 7,1
Industri kecil 15 2,7
Pegawai negeri 32 57
ABRI 3 0,5
Pensiunan 4 0,7
Kesehatan 3 0,5
Angkutan 5 0,9
Perangkat desa 3 0,5

JUMLAH 566 100%
Sumber: Monografi Desa Woloara 2013

Dari tabel III tampak bahwa masyarakat etnik Lio-Ende yang
berdiam di desa Woloara sebagian besar sebagai petani baik
sebagai petani pemilik maupun buruh tani dengan jumlah 501
(88,5 %). Siklus pertanian tradisional di daerah ini diidenfikasikan
sebagai siklus padi ladang di samping tanaman pendamping
jagung, kacang dan umbi-umbian.Sebagai masyarakat agraris
mereka memiliki tradisi dan etos kerja pertanian yang hingga kini
masih tetap dipertahankan.

Bagi masyarakat petani sejak pukul 06.00 sampai pukul 12.00
siang merupakan waktu kerja yang sangat efektif dan produktif.
Istrahat makan satu atau dua jam di pondok yang terletak di sawah
dan sore hari dapat digunakan untuk meneruskan pengerjaan
ladang hingga senja menjelang matahari terbenam. Etos kerja juga
diamanatkan oleh orang tua pada setiap generasi muda agar kerja
menjadi bagian yang sangat penting dari kehidupan demikian
juga pada etos kerja pertanian.
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Photo 2.4 Hasil pertanian Masyarakat di Kecamatan Kelimutu, Ende

Sumber: Dokumen Tim Peneliti Tahun 2015

Tingkat pendidikan penduduk Woloara sebagian besar sampai
tingkat sekolah dasar yaitu 414 (33,12 %). Namun ada juga yang
melanjutkan ke akademi dan perguruan tinggi sampai tamat. Hal
ini mulai sadar bahwa penduduk Woloara sudah menganggap
bahwa pentingnya arti pendidikan bagi putra-putrinya, bahkan
ada kebanggaan bagi orang tua dapat menyekolahkan anaknya
sampai perguruan tinggi. Mereka yang lulus SMA berusaha untuk
mendaftarkan ke perguruan tinggi. Sampai saat ini mereka yang
sudah meraih tamat perguruan tinggi ada 23 (1,84%) dan tamat
akademi 18 (1,44%). Bisa dikatakan bahwa penduduk Woloara
sudah maju pendidikannya, meski sebagian besar tamat sekolah
dasar. Lihat tabel III di bawah ini:

Tabel 2.3. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa
Woloara Tahun 2013

Tingkat Pendidikan Jumlah Prsentase (%)
Belum sekolah 50 4,0
TK/ Play Group 94 7,52
Tamat SD 414 33,12
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Tamat SLTP 304 24,32
Tamat SLTA 248 19,84
Tamat Akademi 18 1,44
Tamat Perguruan Tinggi 23 1,84
Tidak Sekolah 99 7,92
Jumlah 1250 100%

Sumber: Monografi Desa Woloara 2013

Prasarana bidang pendidikan desa Woloara terdapat gedung
TK atau tempat bermain anak 2 buah, gedung SD 2 buah, gedung
SLTP 1 buah dan gedung Perpustakaan 1 buah. Apabila ingin
melanjutkan sekolah ke SLTA mereka ke kota kecamatan begitu
juga melanjutkan perguruan tinggi tidak mengalami kesulitan
karena ada di kabupaten yang jarak tempuh relatif dekat.
Prasarana pendidikan yang dikelola negeri terbatas yaitu SD dan
SLTP sedangkan gedung tempat bermain anak dan perpustakaan

dikelola oleh swasta.

Photo 2.5 Pertemuan dengan para Pemimpin adat (para Mozalaki) di desa

Woloara, Kelimutu, Ende

Sumber: Dokumen Tim Peneliti BPNB Bali Tahun 2015
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Untuk kegiatan masyarakat penduduk Woloara selain mempu-
nyai sarana antara lain: balai desa, balai dusun, lapangan olah raga
adajuga kegiatan masyarakat yang menangani kegiatan adat dalam
hal upacara-upacara adat yaitu lembaga adat dan kepengurusannya
dipegang oleh pemangku adat. Adapun prasarana pribadatan
terdapat 1 gereja atau kapela dan prasarana lainnya 1 lapangan
olah raga (vollley) serta 4 posyandu. Sedangkan tenaga kesehatan
ada 1 dokter umum, 5 bidan dan 15 perawat.

Penduduk Woloara yang merupakan suku etnik Lio- Ende
mayoritas adalah penganut agama Khatolik. Meskipun agama
Khatolik sudah mendasari penduduk Woloara, mereka tetap
memelihara nilai-nilai religi warisan leluhur. Adat kepercayaan
atau keyakinan terhadap roh-roh halus, tempat-tempat sakral
atau leluhur yang mempunyai kekuatan gaib masih terjaga
dengan baik. Roh roh halus tersebut mereka personifikasikan
sebagai leluhur yang harus dihormati dan diberi sesaji. Sebab
itu mereka berusaha selalu berhubungan dengan membuat sesaji
agar selamat. Seperti tampak pada pelaksanaan upacara kelahiran,
upacara perkawinan, upacara kematian , upacara panen padi
dan lain-lain yang bertujuan untuk memohon keselamatan pada
Tuhan dan para leluhurnya yang diwujudkan dalam bentuk sesaji.
Mereka juga percaya pada tempat-tempat yang dianggap keramat,
misalnya kawasan danau “Triwarna Kelimutu”. Ketiga danau
yaitu danau “Ata polo”, danau “Nua Muri Koo Fai” dan danau
“Ata Mbupu” tersebut menurut legenda merupakan kampung
arwah. Semua arwah yang meninggal, menemPati Kawasan danau
Triwarna Kelimutu sebagai tujuan akhir kehidupan. Adat istiadat,
upacara dan Kegiatan religius yang bersifat tradisional dan turun
temurun di atas hingga kini masih hidup. Pada tabel 2.4 terlihat
jumlah penduduk Woloara menurut agama atau kepercayaan:
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Tabel 2.4. Penduduk Menurut Agama Desa Woloara Tahun

2013

Agama Jumlah
Islam 18
Kristen
Katholik 1232
Hindu
Budha -
Khonghucu -
Jumlah 1250

Sumber: Data Monografi Desa Woloara 2013

2.3 Sistem Kepemimpinan Suku Lio-Ende

Sistem kepemimpinan dilihat sebagai perwujudan dari
pelaksanaan sistem politik yang berlaku dalam masyarakat di desa
Woloara, dan sistem politik tradisional bagi kehidupan masyarakat
Wolohara akan dilihat dari perwujudan atau perangkat-perangkat
model pengetahuan yang dipergunakan untuk menanggapi
berbagai masalah dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tata
kehidupan manusia dari kebudayaan masyarakat setempat dapat
menciptakan adanya kedudukan-kedudukan atau jabatan-jabatan
yang masing-masing menjalankan peranan untuk mencapai tujuan
penataan atau pengaturan tata kehidupan masyarakat yang ber-
sangkutan. Hal ini disebabkan oleh sistem kepemimpinan tradi-
sional menuntut akumulasi kekuatan-kekuatan sosial ekonomi,
politik, dan fisik yang secara bersama-sama mewujudkan adanya
kekuasaan atau kesanggupan untuk menyuruh orang-orang
atau sejumlah orang lain melakukan sesuatu dengan yang dike-
hendaki.

Pada intinya yang terjadi di desa Wolohara bahwa sistem
kepemimpinan tradisional tidak terlepas dari meminjam dan
menggunakan kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam struktur
lainnya yang ada dalam masyarakat Wolohara. Dengan demikian
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corak sistem kepemimpinan di pedesaan di desa Wolohara di-
lihat sebagai hasil perwujudan dari interaksi unsur yang menjadi
landasan kekuatan sosial, ekonomi, politik, dan fisik dari ke-
pemimpinan itu dalam mengatur tata kehidupan masyarakat yang
sumbernya berasal dari masyarakat.

Photo 2.6 Masyarakat dan para Pemimpin adat (Mozalaki) sedang melakukan
pertemuan adat dalam rangka “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata.

Sumber: Dok. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Ende, Tahun 2014.

Dalam sistem kepemimpinan masyarakat desa Wolohara
adalah bersumber pada kepemimpinan tradisional yang bersumber
pada kepercayaan nenek moyang. Kepemimpinan ini menurut
tradisi masyarakat Lio-Ende di desa Woloara berasal dari tiga jenis
yaitu : Mosalaki, Riabewa, dan Kopokasa.

Mosalaki dapat diartikan sebagai pemimpin atau pengemban
rakyat. Mosalaki sebenarnya bukan merupakan jabatan tunggal
tetapi merupakan dewan pemerintahan adat yang terdiri atas
tujuh orang Mosalaki yaitu :

1. Mosalaki pertama, adalah Mosalaki Puu. Mosalaki Puu
adalah kepala suku yang mempunyai urusan sebagai
kepala pemerintahan, hakim, kepala upacara, keamanan
dan kesejahteraan. Atau dengan kata lain Mosalaki pun
sebagai pemimpin tertinggi suku.
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2. Mosalaki kedua adalah Mosalaki wiwilema. Mosalaki ini
mempunyai tugas dan fungsi sebagai penghubung antara
Mosalaki tertinggi dengan warga suku.

3. Mosalaki ketiga adalah Mosalaki heu uwi. Mosalaki ini mem-
punyai tugas menyiapkan alat-alat upacara, jika ada
upacara adat yang berlangsung di desa kumunitas.

4.  Mosalaki keempat adalah musolaki sobe nggabe mempunyai
tugas mengumpulkan bahan makanan dari rakyat untuk
keperluan upacara.

5. Mosalakikelima yaitu musolaki neta nao bertugas menyiapkan
segala segala tali temali untuk keperluan upacara.

6. Mosalaki keenam yaitu musolaki neka kaju bertugas menabik
kayu sebagai bahan rumah adat.

7. Mosalaki ketujuh yaitu musolaki sebagai pembantu umum.

Dalam tradisi masyarakat Lio-Ende jabatan musolaki adalah
sebuah jabatan yang sifatnya turun temurun yang ditentukan
secara adat yang telah dirumuskan dalam syair-syair adat. Dalam
kepemimpinan ini, musolaki memimpin penuh dengan rasa
tanggung jawab agar tidak terjadi cacat cela jika seandainya dalam
masa kepemimpinannya terjadi pelanggaran-pelanggaran.

Selanjutnya di bawah kepempinan musolaki ada jabatan yang
disebut dengan Ria Bewa. Rin Bewa adalah seorang pejabat yang
diberi tugas membantu musolaki. Pembantuan ini karena tugas
jabatan musolaki cukup berat, maka harus ada pembantunya
untuk menyampaikan perintah kepada warga suku. Demikian
pula musolaki mempunyai pembantu di tiap kampung (kopo) yang
sangat otonom sekali di wilayah kopo yang disebut dengan kopo
kasa.

Tugas kepemimpinan yang paling hakiki adalah agar dapat
membina keselarasan antara warga dengan para arwah nenek
moyang melalui pelaksanaan upacara-upacara. Sebagai pejabat
musolaki memang terasa cukup berat, karena mereka harus menjabat
seumur hidup dan tidak boleh diganti dengan orang lain terkecuali
mereka meninggal. Pemilihan sebagai pejabat musolaki dilakukan



26 ) Trapist MEMBERT MAKANAN (PERsEMBAHAN) KEpADA ROH LELUHUR

ketika pejabat pendahulunya meninggal. Upacara penobatan se-
orang pejabat musolaki disebut dengan upacara so au yakni upacara
membakar buluh atau bambu muda sebagai petunjuk di dalam
melakukan kepemimpinan. Ketika bambu muda yang dibakar dan
pecahnya lurus, berarti calon yang diajukan dapat disetujui. Jika
pecahan yang dibakar bengkok, harus dilakukan pemilihan calon
kedua dengan prosesi yang sama. Demikian dilakukan secara
berulang.

Tidak cukup sampai di sana, apabila seorang calon Mosalaki
telah lulus dari prosesi upacara, ada prosesi lain berupa pengolesan
darah Babi pada dahinya. Prosesi ini sebagai wujud sumpah dan
penyucian diri, bahwa sebagai seorang musolaki harus benar-benar
suci dan tidak ternoda oleh pikiran-pikiran jahat. Seperti halnya
pelantikan pejabat dalam pemerintahan, pelantikan seorang
musolaki pun dilakukan demikian. Setelah lulus melalui prosesi
secara adat musolaki dilantik di hadapan masyarakat adat suku
vang bersangkutan dan diakhiri dengan penyerahan benda-benda
pusaka seperti: gong, keris, tombak, parang yang ditaruh di dalam
bola nggala atau bola yang berujud keranjang besar. Usai pelantikan
mereka sudah resmi menjadi pemimpin suku.

Sebagai sebuah tradisi bahwa usai pesta dilanjutkan dengan
pesta adat sebagai ungkapan rasa syukur kepada Yang Kalik atas
perkenannya dan prosesi ritual dapat berjalan dengan baik dan
suskses. Pesta adat ini juga diringi dengan tarian yang disebut
dengan tari wogo atau tari perang. Sehingga sesuai dengan fungsi-
nya Mosolaki terdiri atas:

(1) Musolaki Pu.’U yang bertugas sebagai pemegang pucuk

pimpinan pemerintaha adat ;

(2) Musolaki Ria Bewa adalah pejabat hukum adat dan sebagai
panglima perang,

(38) Musolaki Koe Kolu adalah pejabat yang bertugas ketika ada
masyarakat yang akan membuka kebun, menanam serta
melakukan seremoni adat,

(4) Musolaki Wela Wawi bertugas membunuh binatang untuk
persembahan,
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(5) Musolaki Tukesani ( pembantu musolaki pada tiap kopo
kasa), dan

(6) Fai wulu ana kalo yaitu masyarakat yang mendiami wilayah
Musolaki.

Pejabat di atas melakukan tugas sesuai dengan tugas dan
fungsinya masing-masing dalam melayani kehidupan dan aktivitas
suku. Pada kehidupan masyarakat desa Woloara khususnya
terhadap hubungan sosial budaya yang ada disesuaikan dengan
kedudukan dan martabat seseorang dalam masyarakat atau status
sosialnya. Semua kedudukan dan martabat itu terikat dan me-
rupakan suatu susunan atas dasar kekeluargaan yaitu gotong
royong dan tolong menolong, saling membantu yang imbalannya
bukan merupakan materi, tetapi bantuan tenaga juga. Sistem
gotong royong ini hidup dalam pelbagai bentuk di desa Wolohara.
Terutama dalam mengerjakan pertanian, membuat rumah rumah
dan sekitar pekerjaan yang masih ada hubungannya dengan
keluarga (perkawinan, kematian) dan sebagainya.

Penduduk desa Wolohara masih berlaku sifat saling tolong
rnenolong dan tidak hanya sifat saling tolong menolong ini per-
orangan saja melainkan juga bersifat kepentingan menyeluruh atau
kepentingan desa. Bentuk-bentuk kegiatan menyeluruh ini misalnya
seperti gotong royong membersihkan saluran, mebersihkan jalan
desa, gotong royong membangun tempat ibadah.
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BAB III

PROSESI RITUAL "PATI KA DU’A BAPU ATA
MATA>

3.1 Tahap-Tahap Dalam Prosesi Ritual “Pati Ka Du'a Bapu Ata
Mata”

Prosesi ritual “Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata” diawali dengan
para Mosalaki dan pihak-pihak yang terlibat memasuki pintu
yang disebut Kore Konde. Bagi masyarakat etnik Lio-Ende setiap
memulai ritual harus melalui pintu Kore Konde karena pintu
tersebut ada penjaga meminta ijin terlebih dahulu kepada leluhur
yang tinggal di tempat mereka untuk memberi penghormatan.

Photo 3.1 Prosesi ritual Pati Ka Du‘a Bapu Ata Mata Ketika memasuki gerbang
wilayah Kelimutu.
Sumber: Dok. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ende Tahun 2014

29



.

30 } Trapist MEMBERT MAKANAN (PERsEMBAHAN) KEPADA RoH LELUHUR

Upacara “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata”yaitu acara adat tahunan
yg diselenggarakan Suku Ende-Lio bagi menghormati arwah
para leluhur. Dalam upacara “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata”, ada
ritual ‘memberi makan’ roh leluhur di Batu Arwah sebagai acara
puncaknya. Arwah leluhur mulai diberi makan sesajen berupa nasi
berah merah, lauk se’i daging babi, tembakau, serta minuman dari
kopi, air putih hingga soft drink. Ritual Pati Ka di sekeliling Batu
Arwah didahului dengan pembacaan syair dalam bahasa Lio yang
dikerjakan oleh pimpinan Mosalaki. Syair tersebut diiringi dengan
gerakan tarian dari para Mosalaki yang lain yang bergandengan
tangan berkeliling Batu Arwah. Gerakan tari dikerjakan dengan
seirama, makin lama temponya makin cepat.

Photo 3.2 Batu altar tempat untuk sesajian kepada leluhur dalam ritual “Pati Ka
Du'a Bapu Ata Mata” di Kelimutu
Sumber: Dok. Tim Peneliti BPNB Bali, Tahun 2015

Ritual diakhiri setelah para Mosalaki memakan sebagian
sesajen yang dipersembahkan bagi para leluhur. Setelah para
Mosalaki meninggalkan tempat acara, barulah para wisatawan
tiba mendekat. Mereka penasaran dengan wujud Batu Arwah yg
menjadi pusat para Mosalaki mengadakan ritual Pati Ka. Wujud
Batu Arwah ternyata berupa sebuah batu besar berwarna hitam.
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Batu ini diletakkan di atas pondasi yg terbuat dari tumpukan batu
berbentuk pipih. Konon, di Batu Arwah inilah masyarakat Suku
Lio yakin arwah leluhur mereka berkumpul sebelum bersemayam
di Danau Kelimutu.

Batu Arwabh terletak di areal ‘feeding ground’ yang ada sebelum
mencapai puncak Gunung Kelimutu. Letaknya berada di sebelah
kiri jalan, dengan ditandai oleh sebuah papan hijau. Areal ini
berupa tanah tandus dengan vegetasi semak belukar. Jalur buat
menuju ke Batu Arwah dibatasi dengan tali yang dipasang di tiang-
tiang pancang. Ritual tahunan pada setiap tanggal 14 Agustus ini
berlangsung khidmat, diawali dengan acara penyambutan dari
para tetua komunitas adat (Mosalaki) dari desa penyangga Gunung
Kelimutu. Para Mosalaki yang hadir berasal dari persekutuan-
persekutuan adat desa-desa penyangga Taman Nasional Kelimutu,
yakni Mosalaki Konara, Woloara, Pemo, Nuamuri, Mbuja, Tenda,
Wiwipemo, Wologai, Saga, Puutuga, Sokoria, Roga, Ndito,
Detusoko, Wolofeo dan Kelikiku.

Photo: 3.3 Para Mozalaki sedang berdoa di depan altar batu dalam rangkaian
“Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” di Kelimutu
Sumber: Dok. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Ende. Tahun 2014.
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Makanan dan minuman yang akan dipersembahkan untuk
para leluhur pun disiapkan. Makanan itu diletakkan di atas Pane,
piring saji yang terbuat dari tanah liat. Makanannya berupa
nasi beras merah dengan lauk daging babi. Untuk minumannya
ada Moke, air putih dan kopi. Setelah didoakan, makanan pun
dibawa oleh tetua adat, dan juga rombongan Bupati Ende untuk
menuju ke lokasi upacara di dekat area Danau Kelimutu. Masing-
masing membawa satu piring saji yang berisi makanan untuk para
leluhur. Total ada 26 piring yang dibawa. Tetua adat berada di
barisan paling depan, disusul rombongan bupati di tengah, dan
diiringi para Mosalaki di belakang. Diiringi bunyi gong, tetua adat
melangkah meniti anak tangga hingga ke lokasi acara. Suasana
sangat sakral dan sunyi, hanya bunyi gong yang terdengar.

Setelah tiba di lokasi upacara, rombongan tetua adat mulai
memanjatkan doa untuk para leluhur dalam bahasa Lio. Kemudian
mereka duduk mengelilingi sebuah batu besar sebagai tempat
meletakan bahan persembahan (berfungsi semacam altar). Di
situlah, rombongan ini ‘memberi makan” roh para leluhur dengan
cara meletakkan nasi beras merah beserta lauk daging babi di
atas batu. Sisa makanan yang masih ada di piring saji kemudian
dimakan bersama oleh para tetua adat.

Sehabis makan bersama, semua yang hadir mulai mengambil
tempat berdiri lalu menyanyikan lagu tradisional dengan bahasa
Suku Lio yang disambut dengan Tarian Gawi oleh rombongan
tetua adat lainnya. Tarian Gawi inilah yang menandakan bahwa
upacara “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” telah berlangsung dengan
lancar dan tanpa kendala suatu apapun. Itu juga pertanda bahwa
persembahan mereka diterima oleh arwah para leluhur yang
bersemayam di Danau Kelimutu.

Masyarakat etnik Lio-Ende setiap memulai ritual terlebih
dahulu meminta ijin kepada leluhur yang tinggal di tempat mereka
sebagai ungkapan penghormatan.Salah satu bentuk penghormatan
itu dengan menggelar upacara penghormatan terhadap leluhur
yang disebut upacara “Pati Ka Du'na Bapu Ata Mata” Upacara ini
dilakukan dengan cara menyajikan makanan khusus setelah panen
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(Patika) kepada arwah leluhur yang menghuni tiga danau sebagai
bentuk komunikasi dan penjagaan relasi dengan leluhur, alam
semesta dan kekuatan adikodrat.

Para partisipan ritual terdiri dari para Mosalaki, Podo Ria,
perwakilan masyarakat adat dan dari kalangan pemerintah. Semua
peserta prosesi diharuskan mengenakan pakaian adat Lio-Ende.
Para tetua adat (Mosalaki) memimpin pelaksanaan puncak ritual
“Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata” dari tempat yang khusus.

Prosesi ritual “Pati Ka Du’'a Bapu Ata Mata” diawali dengan para
Mosalaki dan pihak-pihak terlibat memasuki pintu yang disebut
Kore Konde. Sebelum memasuki pintu Kore Konde terlebih dahulu
meminta ijin kepada roh-roh leluhur sebagai penjaga di sana. Hal
ini bertujuan agar semua kegiatan yang berhubungan dengan
ritual Patika aman dan lancar. Setelah melewati pintu masuk
para Mosalaki dan pihak-pihak yang terlibat memasuki lapangan
dengan menaiki beberapa anak tangga yang disebut pelataran
(Kanga). Sesaji (Pane) yang diberikan kepada leluhur dimulai
dengan memberikan rokok dan sirih pinang.Sirih pinang dan
rokok diletakkan di Lodo Nda yang berfungsi sebagai tempat untuk
meletakkan bahan- bahan sesajen. Mosalaki ketika memberikan
sirih pinang dan rokok kepada leluhur sambil membaca mantra
yang mengandung arti:

Mantra Beri Sirih Pinang

Tuhan di atas surga dan di bumi, leluhur yang ada di tanah
Mau Ghado. Hari ini saya adalah perpanjangan kaki dan tangan
leluhur. Saya datang mau memberikan sirih pinang dan rokok.
Saya minta para leluhur datang semua untuk mengisap rokok
dan makan sirih. Agar ketika kami makan sirih tidak pusing dan
mengisap rokok tidak mabuk.

Mantra “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata”

Tuhan di atas surga dan di bumi, para leluhur yang ada di
tanah Mau Gadho. Saat ini saya mau memberi makan untuk para
leluhur dan saya berikan sesajian di atas altar. Saya minta kepada
semua leluhur datang hadir dan makan bersama di altar ini.
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Mantra Bunuh Babi

Saya pegang tombak untuk menusuk atau membunuh engkau,
sampai engkau mati. Saya minta empedu, hati jangan sampai luka.
Memotong babi dilakukan oleh Mosalaki Ria Bewa. Apabila hati
babi terdapat tanda bintik-bintik atau tidak bagus maka Mosalaki
memohon kepada leluhur agar tidak terjadi sesuatu pada diri
mereka. Daging babi yang diberikan untuk persembahan hanya
daging isi yang tidak terdapat tulang.

3.2 “Pati Ka Du’a Bapu Ata Mata” Bagian Dari Sistem
Kepercayaan Suku Lio Ende

Sesuai namanya, “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” berarti “mem-
beri makan arwah”. Atraksi ini merupakan upacara “memberi
makan para leluhur” yang dilaksanakan di kawasan Danau tiga
warna Kelimutu.

Photo: 3.4 Dua dari Tiga Danau Kawah Yang terdapat di kawasan Kelimutu
Sumber: Dokumen Tim Peneliti BPNB Bali

Danau Kelimutu, oleh masyarakat Ende - Lio diyakini sebagai
tempat bersemayam para arwah yang telah meninggal. Hal ini
dapat dilihat dengan nama dari tiga Danau (Tiwu) tersebut yaitu:
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1. Tiwu Ata Bupu; yang berwarna Merah agak kehitaman,
sekarang berwarna hitam gelap, yaitu tempat bersema-
yamnya arwah dari orang tua;

2. Tiwu Ata Polo; danaunya berwarna hijau tua/pekat, se-
karang berwarna biru muda, diyakini sebagai tempat ber-
semayamnya arwah orang yang selama hidupnya berbuat
jahat,dan

3. Tiwu Nuwa Muri Ko’o Fai; danaunya berwarna Biru muda
yang merupakan tempat bersemayamnya arwah para
muda mudi.

Upacara “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” ini dilaksanakan pada
setiap tanggal 14 Agustus. Pemberian makan kepara arwah para
leluhur dilakukan oleh tua adat (Mosalaki) yang daerahnya berada
disekitar kawasan Gunung Kelimutu.

Danau Atapolo (merah), Nua Muri Koo Fai (hijau tosca) dan
Ata Mbupu (hitam) adalah penyusun ke tiga danau, dimana
masyarakat lokal (Lio) mempercayai bahwa ke tiga danau tersebut
merupakan tempat bersemayamnya arwah leluhur mereka. Arwah
akan menempati danau sesuai sikap dan perilaku semasa hidup;
Atapolo (untuk arwah jahat); Nua Muri Koo Fai (arwah muda-
mudi) dan Ata Mbupu (arwah orang tua dan bijaksana). Jika kita
memasuki gerbang masuk Taman Nasional Kelimutu, beberapa
ratus meter selepasnya, kita akan berjumpa dengan batu besar.
Lio menyebutnya sebagai Perekonde. Ini merupakan gerbang
pengadilan, sebelum para arwah menempati danau yang tepat.
Di perkampungan-perkampungan Lio, terdapat batu pemujaan
(Misbah), yang menghubungkan perekonde. Bagi masyarakat Lio,
arwah leluhur merupakan perantara kehidupan mereka dengan
sang Pencipta. Segala usaha, harus diawali dengan ritual sebagai
penghormatan kepada Sang Maha Pencipta dan arwah leluhur.

Bagi Lio, perubahan warna ketiga danau tersebut diyakini
adanya hubungan dengan peristiwa yang terjadi di suatu Negara
termasuk Indonesia dan Kabupaten Ende khususnya. Masyarakat
pun percaya apabila hati dan niat kita baik maka kita akan melihat
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keindahan ketiga danau tersebut, dan apabila niat kita buruk maka
kita tidak dapat melihat keindahan danau tersebut atau terlihat
terhalang oleh kabut. Upacara tertinggi ditempatkan di puncak
Kelimutu yang dipimpin Mosalaki, yang dinamakan “Pati Ka Du'a
Bapu Ata Mata”. Hal ini menjelaskan penghormatan masyarakat
setempat dengan alam dan antar desa.

Dari sisi ilmu pengetahuan tiga danau yang terbentuk akibat
aktivitas vulkanik jutaan tahun lalu. Aktivitas vulkanik pun hingga
saat ini masih aktif yang mengakibatkan indikasi perubahan pada
air danau tersebut. Perubahan air danau pun tidak dapat diprediksi.
Biasanya ketiga air danau tersebut berwarna merah, hijau toscca,
dan hitam. Saat kami datang, medio Oktober 2012 lalu, danau
Atapolo yang biasanya merah, sedang mengalami aktivitas alam
hingga warna danau berubah menjadi hijau tosca. Nua Muri Koo Fai
dan Atapolo terletak berdampingan. Dari pelataran parkir menuju
area danau sangatlah mudah karena sudah tersedia jalur trecking
yang diperkeras. Pengunjungpun sangat memungkinkan untuk
mendekat ke danau yang sebenarnya merupakan kaldera tua,
namun tetap diluar pagar pembatas yang berjarak hanya beberapa
meter dari mulut kaldera. Dari kedua danau ini, perjalanan
menuju Ata Mbupu, dilanjutkan dengan berjalan kaki sepanjang
sekitar 300 meter, dan tangga yang cukup menanjak menuju ketiga
puncak danau. Tangga dengan lebar sekitar 120 meter ini terletak
pada kelerengan yang cukup curam diapit oleh mulut kaldera
yang sangat dalam disisi kiri dan punggung Atapolo disisi kanan.
Mencapai puncak Ata Mbupu, ketiga mulut danau dapat dilihat
dengan leluasa.

Dalam bahasa Lio, Pati Ka berarti “memberi makan”, “Dua
Bapu” berarti Nenek Moyang (Leluhur), dan Ata Mata berarti
“orang yang telah meninggal”. Jadi makna kegiatan ini yakni
“memberi makan pada arwah leluhur yang telah meninggal”.
Ritual ini menandakan betapa dekatnya orang Lio dengan para
leluhur mereka.
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3.3 Peralatan dan Perlengkapan Dalam Ritual “Pati Ka Dua
Bapu Ata Mata”

Dalam menjalankan ritual dan upacara keagamaan diperguna-
kan bermacam-macam sarana dan peralatan seperti patung, topeng
yang melambangkan dewa-dewa atau roh-roh nenek moyang,
tempat pemujaan, alat-alat bunyian, alat-alat wadah untuk tempat
sesaji, pakaian yang dikenakan oleh pelaku upacara dan lain-
lain. Menurut E. Durkeim dalam Koentjaraningrat, (1998:201-202)
menjelaskan bahwa unsur-unsur pokok religi meliputi: (1) emosi
keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkan bahwa manusia
didorong untuk berperilaku keagamaan; (2) sistem kepercayaan
atau bayang-bayang manusia tentang bentuk dunia, alam, alam
gaib, hidup, maut dan sebagainya; (3) sistem ritus dan upacara
keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan dunia
gaib berdasarkan sistem kepercayaan yang dianut ; (4) kelompok
keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang mengkonsepsikan
dan mengaktifkan religi berikut sistem upacara-upacaa keagama-
annya; (5) alat-alat fisik yang digunakan dalam ritus dan upacara
keagamaan.

Komponen kelima sistem religi diatas dalam ritual Patika
Dua Bapu Ata Mata antara lain: (1) Kanga atau pelataran yang
merupakan sebuah lapangan atau halaman luas dan tinggi dengan
susunan batu-batu ceper. Kanga dimanfaatkan sebagai tempat pada
saat pelaksanaan seremoni adat ; (2) Tubu Musu atau Musu Mase
(tiang batu) yang terletak di tengah atau pusat Kanga; (3) Lodo Nda
sebuah batu ceper datar yang terletak di bawah tiang batu. Loda
Nda berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan bahan-bahan
sesajen ; (4) Au atau Aur sebuah bambu dengan tinggi 2 meter
yang dipancangkan dekat Lodo Nda berfungsi sebagai tempat
untuk menggantungkan ayam; (5) Keda adalah sebuah rumah adat
yang dimanfaatkan oleh para Mosalaki sebagai tempat bermusya-
warah untuk mufakat termasuk ritual Patika Dua Bapu Ata Mata;
(6) Sao” Nggua adalah rumah adat selain dimanfaatkan sebagai
tempat pelaksanaan seremoni adat juga sebagai tempat memasak
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makanan untuk persembahan bagi leluhur; (7) Watu Olapa’a
adalah tempat atau wadah dari batu yang dipergunakan untuk
meletakkan persembahan; (8) Nggebe/ nggala yaitu tempat untuk
mengisi beras atau emping yang diantarkan sebagai persembahan
pada saat pelaksanaan ritual; (9) Sobe terbuat dari bambu
dimanfaatkan untuk tempat mengisi dan mengawetkan daging;
(10) Benga, Rombo atau bakul dipergunakan untuk tempat mengisi
nasi atau emping yang akan dibagikan kepada seluruh masyarakat
yvang hadir pada pelaksanaan ritual; (11) Podo are adalah tempat
terbuat dari tanah liat yang dipakai untuk menanak nasi; (12)
Podo uta /kawa adalah tempat untuk memasak daging yang
terbuat dari tanah liat; (13) Gabe ria adalah sendok yang terbuat
dari tempurung dipergunakan untuk memasak nasi dan daging;
(14) Kendi adalah sendok makan yang terbuat dari tempurung;
(15) Pane adalah tempat makan yang terbuat dari tanah liat; (16)
Kena adalah tempat makan yang terbuat dari sejenis labu; (17)
Tobho adalah tempat minum yang terbuat dari tempurung; (18)
Piring Portugis dimanfaatkan sebagai tempat sesajen; (19) Hewan
kurban seperti babi, ayam, kerbau, kambing, kuda, kepala anjing,
daging, darah dan hati babi. Selain hewan kurban ada juga ekor
ikan dan telur; (20) Nasi dari beras merah; (21) Emping beras.
Jenis makanan khas Lio-Ende ini menjadi salah satu jenis makanan
asli yang wajib dipersembahkan kepada leluhur dan juga menjadi
makanan pendahuluan untuk upacara-upacara sakral; (22) Moke
atau arak; (23) Rokok; (24) Tembakau yang digulung dengan daun
lontar; (25) Sirih pinang; (26) Ragi (sarung), lambu sabe(baju),
luka (selempang), lesu (destar) hanya dipakai untuk laki-laki; (27)
Lawo (sarung), labo (baju hitam) yang dipakai untuk perempuan;
(28) Perhiasan emas dan imitasi; (29) Kapas; (30) Tari gawe; (31)
Alat-alat bunyian; (32) dan segala macam tumbuhan di kebun
khususnya yang berbiji.
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3.4 Peranan Para Mosalaki Pu’u Dalam Ritual “Pati Ka Du’a Ata
Mata”

Ende dan Lio sering disebut dalam satu kesatuan nama yang
tidak dapat dipisahkan yaitu Ende Lio. Meskipun demikian sikap
egocentris dalam menyebutkan diri sendiri seperti: Jao Ata Ende
atau Aku ata Lio dapat menunjukan sebenarnya ada batas-batas
yang jelas antara ciri khas kedua sebutan itu. Meskipun secara
administrasi masyarakat yang disebut Ende dan Lio bermukim
dalam batas yang jelas seperti tersebut di atas tetapi dalam
kenyataan wilayah kebudayaan (teritorial kultur) nampaknya
lebih luas Lio dari pada Ende. Lapisan bangsawan masyarakat Lio
disebut Mosalaki, Boge, Hage dan Ria Bewa.

Photo: 3.5 Masyarakat dan Para Mozalaki sedang melakukan rapat dalam
rangkaian ritual Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata di Kawasan Kelimutu
Sumber: Dok. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Ende, Tahun 2014

Struktur kebangsawanan masyarakat Lio dalam beberapa
pandangan kadang-kadang sering ditempatkan pada posisi yang
keliru sehingga menggelitik rasa ingin tahu penulis terhadap
beberapa pandangan tersebut. Inti rasa ingin tahu penulis tentu
mengerucut pada; Siapakah Mosalaki, Boge, Hage dan siapakah Ria
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Bewa ? Oleh karena itu, penulis ingin mengungkapkan fakta yang
benar supaya tidak terjadi anggapan yang keliru dikemudian hari.
Menurut Sistem adat Lio, Pemangku adat Lio terdiri atas beberapa
klasifikasi gelar kebangsawanan yaitu;

1. Mosalaki
2. Boge
3. Hage
4. Ria Bewa

Dari semua sesepuh adat ini tentu mempunyai tugas dan
wewenang masing - masing berdasarkan perjalanan sejarahnya
yang menentukan gelar-gelar tersebut sehingga gelar tersebut kerap
menjadi julukan untuk menunjukan identitas para pemangku adat
Lio.

1. ‘Mosalaki’, kata ini bermula dari bahasa Lio dan terdiri atas
kata Mosa dan Laki. Kata Mosa adalah Satu bentuk kata
tunggal yang artinya Jantan Besar, menurut hemat penulis
kata ini digolongkan kata tunggal karena kata mosa tidak
mengandung makna lain selain jantan besar, sedangkan Laki
adalah bentuk kata jamak mempunyai arti luas yaitu;

a. Hak/Memiliki dalam arti mempunyai kekuasaan yang

besar, dan

b. Hak/memiliki dalam arti penentuan pilihan pasangan

hidup, sehingga Orang Lio berpandangan bahwa untuk
mengetahui berapa jumlah istri kepada seseorang lelaki,
bisa diketahui melalui jumlah ubun - ubun dikepala laki
- laki. Namun demikian, hal ini tidak dapat ditampik
mana kala munculnya fenomena pada sosok seseorang
Mosalaki yang mempunyai istri banyak. Menyingkap kata
‘Mosalaki’, Secara historis antara Ngada dan Ende Lio
serta Palu’e mempunyai tata cara tradisi dan pranata yang
hampir sama meskipun ada perbedaan - perbedaan yang
jauh lebih mendasar. Hal ini tentu karena dipicu oleh
perjalanan sejarah itu sendiri yang mana Orang ende
Lio meyakini Seluruh suku didaratan Flores mempunyai
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leluhur yang sama. Justru yang membuat adanya sedikit
perbedaan adalah faktor pengaruh budaya yang datang
dari luar. Contohnya Orang Ende Lio menyebut kepala
suku sebagai Mosalaki, tetapi orang Bajawa/Ngada me-
nyebutnya Mosadaki atau Mosaraki atau juga Mosalaki
sedangkan orang dari pulau Palu’e menyebutnya terbalik
yaitu; Lakimosa. Sama halnya dengan suku Ngada dan
palu’e tadi, dalam Sistem adat suku Ende Lio, Legitimasi
seorang Mosalaki berada dalam posisi puncak tertinggi
dan mempunyai kekuasaan yang mutlak atas tanah dan
wilayah kedaulatannya (teritorial). Sehingga muncul istilah
dalam bahasa Lio yaitu; ‘Mosa’ eo Ka Fara No’o Tana, ‘Laki’
Eo Pesa Bela No’o Watu’, Yang kalau diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia berarti Mosalaki dapat menyatuhkan diri,
duduk dan bersantap bersama Tanah dan Batu. Pengertian
(Tana, watu) Tana dan Batu di sini dalam perspektif Orang
Lio adalah sebagai simbol Penguasa Bumi yaitu ‘Nggae
Ghale Wena Tana’ selain Babo Mamo (nenek moyang)
wujud Roh Para Leluhur orang Lio sendiri (Mbete dkk,
2004: 141).
(Boge). Boge ria, Boge Bewa: Dalam bahasa Indonesia artinya
Gumpalan daging yang Besar dan panjang. Deretan sejarah
suku Lio mencatat bahwa Gelar kebangsawanan Boge ria,
Boge bewa adalah Sebagai bentuk penghargaan sangat tinggi
kepada seorang Tokoh pejuang yang dianggap paling berjasah
dan berjiwa patriotis kepada persekutuannya pada saat
berperang untuk merebut wilayah dari pihak luar. Gelar ini
memang pantas disandang bagi orang yang terlibat langsung
dan memenangkan atau bahkan yang gugur dalam medan
perang. Sosok orang ini tentu telah menjadi ujung tombak
dan memainkan instumen penting selaras dengan strategi
dan kekuatan terdasyat yang digunakan untuk memenangkan
peperangan. Tentu halinijuga dimaksudkan agar dapat menjadi
momok yang menakutkan kepada pihak lawan. Sehingga,
sebagai tanda jasah, mereka dianugerahi bagian tanah dari
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hasil kemenangan. Selain itu, sebagai bentuk pembuktian atas
jasah-jasahnya, pada setiap perhelatan-perhelatan akbar ritus
adat Lio, misalnya; Upacara pengukuhan pemangku adat Lio,
mereka berhak mendapatkan potongan Daging Babi/kerbau
yang sangat besar dan panjang sebagai pengakuan eksistensi
mutlak kehadiran sosok patriotis ini.

Hage Ria, Hage Lo’o, dalam terjemahan harfia bahasa Indonesia
adalah Besar seadanya dan kecil seadanya. Selain Boge ria, Boge
Bewa, Suku Lio juga mencatat gelar kebangsawanan Hage ria,
Hage Lo’o. Tentu gelar ini juga disandang oleh seseorang yang
dianggap berjasah kepada Persekutuannya meskipun tidak
sebesar jasah Boge Ria, Boge bewa tadi. Walaupun demikian,
kehadiransosok-sosokinitentu tidak bisa disepelehkan sehingga
untuk menghargai jasah-jasahnya, mereka dianugerahi sedikit
bagian tanah dari hasil peperangan. Selain itu sama seperti
Boge ria, Boge bewa tadi, mereka juga berhak atas potongan
daging babi/kerbau meskipun kecil dan seadanya dalam setiap
perhelatan ritual pengukuhan pemangku adat Lio. Ini adalah
sebagai bentuk pengakuan eksistensi kehadiran sosok para
pejuang tersebut. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
jika terkadang dalam perhelatan ritual adat, kerap muncul
reaksi ekstrim yang luar biasa manakala terjadi kekeliruan
dalam pembagian jatah daging. Menurut pandangan penulis,
ini bukan hanya sekedar onggokan daging melainkan sebagai
simbol pengakuan eksistensi dari Tokoh-Tokoh ini atas jasah-
jasahnya.

Ria Bewa: Secara harfia kalimat Ria Bewa dapat diartikan besar
dan panjang sehingga kalimat ini menjadi rumusan kekuasaan
yang besar dan panjang. Akan tetapi kalimat ini terkadang
mengecohkan beberapa pandangan yang menjadi keliru
sehingga muncul kalimat ‘Mosalaki Ria Bewa’. Sebenarnya
kalimat Ria Bewa itu berdiri sendiri tidak dapat disandingkan
dengan kata Mosalaki. Hal ini tentu didasari oleh peran Ria
Bewa itu sendiri yakni sebagai Panglima tinggi dan sebagai
Juru Bicara pemersatu setiap Mosalaki suku Lio sehingga
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kekuasaan dan perannya sangat Luas. Meski Demikian, Ria
Bewa tidak menguasai batas-batas di setiap tana Ulayat pada
setiap kekuasan Mosalaki. Ini berarti Kekuasaan Ria Bewa
hanya bersifat adm inisratif kewilayahan sehingga muncul
istilah dalam bahasa Lio yaitu; ‘Ria Tana Iwa, Bewa Watu La’e’.
yang berarti Ria Bewa tidak berkuasa atas tanah di seluruh
wilayah teritoral Mosalaki. Selain itu Ria Bewa juga dapat juga
disebut dengan istilah: “Ria to talu rapa sambu no’o ata mangu
lau, Bewa to tewa rapa rega no’o ata laja ghawa”, yang artinya
Rin Bewa berperan sebagai penyambung lida para Mosalaki
disekitar tanah persekutuan Lio (Lise) dengan orang Luar yang
menegaskan bahwa Ria Bewa sebagai juru Bicara tadi. Fakta -
fakta ini adalah implikasi dari peranan Ria Bewa itu sendiri.
Meski demikian, peran Ria Bewa juga tentu sangat Strategis
dalam membangun pilar-pilar persatuan antar para sesepuh
adat Lio secara menyeluruh (Bato, “Eksistensi Pemangku Adat
Lio”, (Mbete dkk, 2004).

3.5 Fungsi Mosalaki Suku Lio Ende Dalam Ritual “Pati Ka Du’a
Bapu Ata Mata”

Penduduk Kabupaten Ende hidup bersama di kampung-
kampung (Nua) orang-orang sekampung itu pada umum nya
berasal dari nenek- moyang atau leluhur yang sama. mereka hidup
dan berbuat sesuai dengan adat warisan nenek moyang mereka.
Adat mereka masih cukup ketat. Pemimpin adat di tentukan oleh
tanah - tanah yang dimiliki. Tanah milik mereka terdiri atas tanah
warisan (tana nggoro). tanah warisan itu dulu di peroleh karena
leluhur mereka berjuang, berperang, dan bertempur (tanah mbou
tu ramba, tana guta) Pemimpin adat sebuah marga pada suku Lio
- Ende ada di tangan Mosalaki. Mosa arti nya ‘jantan” laki artinya
‘berpadu dengan tanah’” jadi Mosalaki berarti penguasa atau laki-
laki yang menguasai tanah-tanah di daerah tertentu. tanah atau
lahan sangat penting bagi orang Lio- Ende. Mosalaki mengatur
upacara adat saat musim tanam,panen dan juga saat ada silang
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sengketa. sekarang sudah di urus oleh pemerintah seperti polisi,
jaksa dan hakim. sesuai dengan tugas-tugas itu, dalam masyarakat
asli Lio - Ende, umum nya di kenal tiga Mosalaki.Para Mosalaki
dengan kekuasaan nya dapat di simak di bawah ini :

a.

b.

Mosalaki Pu’u ia berperan sebagai pemimpin umum dan
pelaksana upacara adat (tau susu nggua pu nama bapu olo)
Mosalaki Ria Bewa ia berperan sebagai pejabat hukum
adat dan panglima perang. peran nya di nyatakan dalam
ungkapan : ria iwa rete bewa iwa sala, tau keso pesi rero mbelo;
tau tima tato” yang besar tisak menindas,yang berkuasa
tidak semena-mena” saat mengadili dan memberikan
keputusan

Mosalaki Tuke sani (Tuke tubu sani Kanga,we'e tubu ma'e boka,
Kanga ma’e kora). mereka ini memiliki peran khusus yaitu
membantu Mosalaki pu’u dan menguasai secara khusus
setiap marga (Embu).

Ada juga yang nama nya Mosalaki Na'u dai (penjaga) Dai enga
(dai kopo enga kasa dan atau dai singi enga ra’i). Jabatan mereka

adalah penjaga batas atau kebesani, tuke sani, (pendukung Mosalaki

pu’u) atau da’i ma’'u enga nanga (penjaga pantai dan muara). di
beberapa kampung di Lio - Ende juga ada sebutan Mosalaki lain
dengan peran-peran tertentu sebagai contoh :

a.

Mosalaki Koe kolu/ laki tedo tana, laki tau tedo mulu. Mosalaki
ini mengurus upacara membuka lahan dan menanam
kebun baru

Mosalaki Wela Wawi: Mosalaki ini berperan untuk mem-
bunuh hewan korban yang akan di persembahkan kepada
leluhur.

Mosalaki Neka Keda Mosalaki ini berperan memimpin
upacara membangun keda.

Mosalaki Kago Kao: Mosalaki ini berperan untuk membagi
daging dan emping (kibi) saat upacara adat (Mbete, 2004:
142 - 145).
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Masyarakat Lio - Ende dulu mengenal kelas - kelas sosial ada
kelas atas yang di kenal sebagai pemimpin (Mosalaki , ata ngga'e
ata ria). Ada kelas bawah yang di sebut anakalo faiwalu (untuk
umum). Di beberapa tempat kelas bawah di sebut aji ana. Ini
termasuk anggota keluarga luas. Aji ana adalah orang yang hidup
nya tergantung orang lain. orang lain itu menjadi orang tua asuh
atau majikan. dulu, gji ana ini di samakan sebagai hamba sahaya
(budak).

Photo 3.6 Kubur Batu tengah halaman perkampungan warga Woloara
Sumber: Dok. Tim Peneliti BPNB Bali, Tahun 2015.

3.6 Fungsi Upacara “Pati Ka Du'a Bapu Ata Mata” Dalam
Kehidupan Masyarakat Suku Ende dan Lio

Kepercayaan kepada roh-roh juga mewarnai wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang lain seperti masyarakat Pulau Timor
yang bertetangga dengan Pulau Flores. Misalnya, bagi warga
asli Amanatun juga memercayai roh-roh nenek moyang. Mereka
dianggap mempunyai pengaruh yang luas terhadap jalan hidup
manusia (yang masih hidup di dunia).
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Komunikasi berjalan dua arah. Dari pihak manusia memberi
sesaji dan untuk roh-roh leluhur, sementara komunikasi dari sisi
roh leluhur berupa tanda-tanda yang dianggap sebagai upaya
mereka untuk memberi peringatan kepada manusia. Misalnya,
setiap malapetaka dianggap sebagai tindakan atau peringatan dari
arwah leluhur karena manusia telah berbuat jahat.

Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur (NTT), tak salah kalau
ada tradisi memberi makan kepada roh-roh para leluhur (Pati Ka
Du’a Bapu Ata Mata). Ritual adat “Pati Ka Du,a Bapu Ata” Mata
ini diikuti oleh seluruh komunitas adat di kawasan Lio. Sekaligus
ritual ini merupakan aset seni budaya daerah dan juga nasional
yang patut dilestarikan. Ritual ini juga dapat mempersatukan
suku-suku Lio. Wilayah Kabupaten Ende terdiri dari dua suku
asli, yakni Ende dan Lio. Kawasan suku Ende dominan di bagian
bar